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ABSTRAK 

RIZKA RAHAYU. NIM: 1808202082.“TINJAUAN HUKUM EKONOMI 

SYARIAH TERHADAP PERAN HOME INDUSTRI ROTAN DALAM 

MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT (Studi Kasus Home Industri Rotan 

“Sawit Plast” di Kabupaten Cirebon)”, 2022. 

 

Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman. Sedangkan 

Industry, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang dan ataupun 

perusahaan. Home industri memiliki peran penting bagi perekonomian khususnya 

masyarakat setempat karena merupakan sebagai mata pencaharian untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Keberadaan home industri ini sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat karena kualitas produk yang  sangat bagus dan barang yang 

dibutuhkan mudah didapat karena keberadaan home industri yang sangat 

strategis. Seperti home industri rotan “Sawit Plast” yang berada di Desa 

Cangkring Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon. Home industri rotan “Sawit 

Plast” merupakan wadah bagi sebagian besar masyarakat dengan mengambil 

andil besar dalam membantu meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa 

Cangkring. Disamping itu home industry rotan “Sawit Plast” juga merupakan 

kegiatan usaha dalam memberikan lapangan pekerjaan, mengurangi 

pengangguran. Namun banyaknya permintaan konsumen, sehingga bahan baku 

rotan sintetis kehabisan dan susah untuk mendapatkan bahan baku kembali. 

Memproduksi barang bahan baku yaitu sangat mempengaruhi kegiatan suatu 

industri, tanpa bahan baku yang cukup maka proses produksi dapat terhambat 

dan bahkan terhenti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran, Faktor Pendukung dan 

Penghambat serta Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Peran Home 

Industri Rotan “Sawit Plast” di Kabupaten Cirebon Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang ditunjuk untuk mendeskripsikan dan manganalisis fenomena, 

aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok. Dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini: Pertama, Home Industri memegang peranan 

penting dalam meningkatkan perekonomian di kalangan masyarat terutama 

karyawan. Pendapatan yang dihasilkan dari bekerja sebagai karyawan home 

industri rotan “Sawit Plast” dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga sehari-hari, seperti kebutuhan sekolah anak, kebutuhan dapur dan 

lainnya. Kedua, dalam memulai usaha, pasti ada faktor yang mendukung dan 

menghambat dalam berjalannya suatu usaha. Faktor yang mendukung industri 

adalah banyaknya minat beli konsumen, modal untuk memulai usaha, keinginan 

untuk meningkatkan penghasilan. Faktor yang menghambat industri adalah 

susahnya mendapatkan bahan baku, maraknya permintaan konsumen, produk 

rotan sintetis tidak terlalu kuat menopang beban. Ketiga, home industri rotan 
“Sawit Plast” di Kabupaten Cirebon sudah berjalan dengan syari‟at islam 

karena tidak adanya hal yang melanggar dalam produksi maupun penjualannya. 

Kata Kunci: Home Industri, Peningkatan Ekonomi dan Hukum Ekonomi Syariah 
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ABSTRACT 

RIZKA RAHAYU. NIM: 1808202082. “A REVIEW OF SHARIA ECONOMIC 

LAW ON THE ROLE OF THE RATTAN HOME INDUSTRY IN IMPROVING 

THE COMMUNITY‟S ECONOMY (A Case Study Of The “Sawit Plast” Rattan 

Home Industry In Cirebon Regency)”, 2022. 

 

Home means home, residence, or hometown. Meanwhile, Industry can be 

defined as handicrafts, business products and or companies. Home industry has 

an important role for the economy, especially the local community because it is a 

source of livelihood to meet the needs of life. The existence of this home industry 

is very much needed by the community because the quality of the product is very 

good and the goods needed are easy to obtain because the existence of the home 

industry is very strategic. Like the rattan home industry "Palm Plast" which is 

located in Cangkring Village, Plered District, Cirebon Regency. The rattan home 

industry "Sawit Plast" is a place for most people to take a big role in helping to 

improve the economy of the community in Cangkring Village. Besides that, the 

"Palm Plast" rattan home industry is also a business activity in providing jobs, 

reducing unemployment. However, there are many consumer demands, so that 

synthetic rattan raw materials run out and it is difficult to get raw materials back. 

Producing raw material goods greatly affects the activities of an industry, without 

sufficient raw materials the production process can be hampered and even 

stopped. 

This study aims to determine the Role, Supporting and Inhibiting Factors and 

Review of Sharia Economic Law on the Role of the "Palm Plast" Rattan Home 

Industry in Cirebon Regency in Improving the Community Economy. This type of 

research is a qualitative research, which is a research that is appointed to 

describe and analyze phenomena, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, 

thoughts of people individually and in groups. With data collection techniques, 

namely observation, interviews and documentation. 

The results of this study: First, Home Industry plays an important role in 

improving the economy among the community, especially employees. The income 

generated from working as an employee of the “Sawit Plast” rattan home 

industry can help meet daily household needs, such as children's school needs, 

kitchen needs and others. Second, in starting a business, there must be factors that 

support and hinder the running of a business. Factors that support the industry 

are the large number of consumer buying interest, capital to start a business, the 

desire to increase income. Factors that hinder the industry are the difficulty of 

obtaining raw materials, the rise of consumer demand, synthetic rattan products 

are not strong enough to support the load. Third, the "Palm Plast" rattan home 

industry in Cirebon Regency has been running according to Islamic law because 

there are no things that violate the production or sale. 

Keywords: Home Industry, Economic Improvement and Sharia Economic Law 
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 الدلخص
 

. "مراجعة القانون الاقتصادي للشريعة بشأن دور صناعة منزل الراتان NIM: ٨ٓ٨ٕٕٓٓ٨ٕٔ. رزك رحي
منزلية من الروطان في سيريبون ريجنسي(" ، في تحسين الاقتصاد المجتمعي )دراسة حالة عن "بالم بلاست" صناعة 

٢٠٢ٕ. 
 

الدنزل يعني الدنزل أو الإقامة أو مسقط الرأس. وفي الوقت نفسو ، يمكن تعريف الصناعة على أنها الحرف اليدوية 
ومنتجات الأعمال و / أو الشركات. الصناعة الدنزلية لذا دور مهم للاقتصاد وخاصة المجتمع المحلي لأنها مصدر 

ىذه الصناعة الدنزلية من قبل المجتمع لأن جودة الدنتج رزق يلبي احتياجات الحياة. ىناك حاجة ماسة إلى وجود 
جيدة جدًا ويسهل الحصول على السلع الدطلوبة لأن وجود الصناعة الدنزلية أمر استًاتيجي للغاية. مثل صناعة 

. صناعة الدنزل من حي سيريبون، منطقة مطويالروطان الدنزلية "كف بلاستيك" التي تقع في قرية فنجان، منطقة 
" ىي مكان لدعظم الناس للقيام بدور كبير في الدساعدة على تحسين اقتصاد المجتمع في قرية كف بلاستيك" القش

ا نشاط تجاري في توفير فرص العمل، ، فإن صناعة الروطان الدنزلية "بالم بلاست" ىي أيضً فنجان. إلى جانب ذلك
بحيث تنفد الدواد الخام الاصطناعية من  ،ىناك العديد من طلبات الدستهلكين، والحد من البطالة. ومع ذلك

، فبدون الدواد ام بشكل كبير على أنشطة الصناعةالروطان ويصعب استعادة الدواد الخام. يؤثر إنتاج سلع الدواد الخ
 الخام الكافية يمكن إعاقة عملية الإنتاج أو حتى إيقافها.

ومراجعة القانون الاقتصادي الشرعي بشأن دور تهدف ىذه الدراسة إلى تحديد دور والعوامل الداعمة والدثبطة 
صناعة الدنزل من خشب الروطان "بالم بلاست" في سيريبون ريجنسي في تحسين اقتصاد المجتمع. ىذا النوع من 
البحث ىو بحث نوعي ، وىو بحث يتم تعيينو لوصف وتحليل الظواىر والأنشطة الاجتماعية والدواقف والدعتقدات 

 لناس بشكل فردي وفي لرموعات. مع تقنيات جمع البيانات، وىي الدراقبة والدقابلات والتوثيق.والتصورات وأفكار ا

، تلعب صناعة الدنزل دوراً مهماً في تحسين الاقتصاد بين المجتمع وخاصة العاملين. الدخل نتائج ىذه الدراسة: أولاً 
بية الاحتياجات كن أن يساعد في تل" يمكف بلاستيكالناتج عن العمل كموظف في صناعة الروطان الدنزلية "

، يجب واحتياجات الدطبخ وغيرىا. ثانيًا، عند بدء عمل تجاري، الدنزلية اليومية، مثل احتياجات الددرسة للأطفال
أن تكون ىناك عوامل تدعم إدارة الأعمال وتعيقها. العوامل التي تدعم الصناعة ىي العدد الكبير من اىتمام شراء 

، والرغبة في زيادة الدخل. العوامل التي تعيق الصناعة ىي صعوبة الحصول الدال لبدء عمل تجاريهلك، ورأس الدست
، ومنتجات الروطان الاصطناعية ليست قوية بما يكفي لدعم الحمل. د الخام، وزيادة طلب الدستهلكينعلى الدوا

نسي تعمل وفقًا للشريعة الإسلامية "بالم بلاست" الدنزلية الدصنوعة من القش في سيريبون ريج نت صناعةكا  ثالث،
 لأنو لا توجد أشياء تنتهك الإنتاج أو البيع.

 
 .صناعة الدنزل، وتحسين الا قتصاد، والقانون الاقتصادي الشرعيالكلمات الدالة: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A.  Konsonan 

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

diatas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط
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dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain „   Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah     Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (   ). 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ
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2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ًَ  Fatḥah dan ya Ai A dan I ى 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ى وَ 

Contoh: 

ٍ فَ   Kaifa : ك 

لَ   Haula : ه و 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

َ  Fatḥah dan alif ا َ|ي 

atau ya 

Ᾱ A dan garis di 

atas 

ـً  ِ  Kasrah dan ya Ῑ i dan garis di 

atas 

ـو  ِ  Ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

اتَ   māta : م 

م ى  ramā : ر 

ٍ مَ   qila : ق 

تَ  و   yamūtu : ٌ م 

 

D. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk Ta marbūṭah ada dua, yaitu: 

1.  Ta marbūṭahHidup 

Ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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2.  Ta marbūṭahMati 

Ta marbūṭahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan Ta marbūṭahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta 

marbūṭahitu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ة الٲ ط ف الَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl : ر 

ه ة َ ٌ ن ة ا ن ف اض  د   al-madiinah al-fāḍilah : ا ن م 

ة َ م  ك   al-ḥikmah : ا ن ح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā : ر 

قَ   al-ḥaqq : ا ن ح 

جَ   al-ḥajj : ا ن ح 

 nu‟‟ima : ن عِّمَ 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma„arifah)ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَشَّمْسُ 

نزَنَحُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : انَزَّ

 al-falsafah : انَْفهَْسَفَحُ 

 al-bilaadu : انَْثلََِدُ 
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G.  Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta‟murūna : تَأمُْشُوْنَ 

ءَ   ‟al-nau : ا ن ن و 

ءَ   ً  syai‟un : ش 

تَ  ر   umirtu : ٲ م 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ٍْم ٍْمُ انْخَهِ  Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalill :  اتِْشَاهِ

 Bismillahi majraha wa mursaha : تِسْمِ اللهِ مَجْړٰىهَا وَمُشْسٰهاَ

 

I.  Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

ذِ الََِّّ سَسُىْلُ   Wa maa Muhammad illa Rasul :  وَمَامُحَمَّ

ٍْهَ  ِ سَبِّ انعٰهَمِ
 alhamdu lillahi rabbil „alamiin :  انَْحَمْذُ لِِلّٰ
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis 

tajwid Al-Qur‟an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


